
 
 

PENERAPAN STRATEGI THE FIRING LINE PADA  
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA  
KELAS XI IPS SMA NEGERI 1 BATIPUH 

 
 

SKRIPSI 

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
 
 

 

 

 
 

 

 

Oleh 

RAHMA FITRI 

NIM 96822 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2014



 
 



 
 



 
 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Rahma Fitri: Penerapan Strategi The Firing Line Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

Hasil belajar matematika siswa merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa 
dalam pendidikan di sekolah. Hasil observasi di kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Batipuh menunjukkan bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, hasil belajar siswa rendah dan pada umumnya siswa belum 
mencapai ketuntasan yang ditetapkan. Salah satu upaya yang diperkirakan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan strategi 
The Firing Line dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membandingkan hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran The Firing Line dengan pembelajaran 
konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh tahun pelajaran 2013/2014.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling sehingga terpilih 
kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 5 sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika, 
berbentuk essay sebanyak 7 soal. Hasil tes dianalisis menggunakan uji-t dengan 
taraf signifikansi 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran The 
Firing Line lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang belajar 
dengan pembelajaran konvensional pada taraf signifikansi 0,05. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran pokok/wajib dalam setiap Ujian 

Akhir Nasional (UAN) serta dilihat dari jumlah jam mata pelajaran 

matematika yang lebih banyak.  

Pelaksanaan pendidikan di sekolah untuk mata pelajaran matematika 

diberikan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Mengingat pentingnya 

matematika dalam pendidikan, maka diperlukan peningkatan mutu 

pembelajaran dan hasil belajar matematika. Hal ini terlihat pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 22 tahun 2006  

dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kompetensi  sebagai berikut:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes , akurat, efisiensi, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membantu generalisasi, 
menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
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minat dalam mempelajari matematika, serta ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika serta proses belajar mengajar untuk membantu 

siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Akan tetapi siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari matematika. Kesulitan siswa dalam mempelajari dan 

memahami matematika terlihat dari mengkaitkan antar konsep-konsep 

matematika. 

Mata pelajaran matematika sangat bergantung dari cara guru 

mengajarkan kepada siswa. Guru dapat membantu siswa memahami pelajaran 

matematika. Banyak cara bagi seorang guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran yang akan membuat siswa merasa senang serta meningkatkan hasil 

belajar, diantaranya adalah dengan menggunakan strategi, metode yang tepat 

dan dibantu media yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan 

dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam 

pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan 

pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Hasil belajar merupakan 

salah satu indikator dalam melihat ketercapaian tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah. Pada kenyataannya, hasil belajar matematika sampai 

sekarang belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini juga terlihat pada hasil 

belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Batipuh yang dapat dilihat dari 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada Ujian Matematika 

Semester I di Kelas XI IPS SMAN 1 Batipuh Tahun 

Pelajaran 2013/2014 

KELAS JUMLAH 
SISWA 

Tuntas KKM  ≥ 75 
Jumlah Persentase 

XI IPS 1 29 2 6,89 % 
XI IPS 2 19 5 17,24 % 
XI IPS 3 21 5 23,8 % 
XI IPS 4 20 1 5 % 
XI IPS 5 26 2 7,69 % 

Sumber: Guru Matematika SMA Negeri 1 Batipuh 
 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 

XI IPS SMA Negei 1 Batipuh pada umumnya belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar pada mata 

pelajaran matematika di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh pada tanggal 

12-13 Juli 2013, diketahui bahwa rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan 

kurangnya minat dan keaktifan siswa dalam mempelajari konsep-konsep 

matematika. Selama proses pembelajaran berlangsung, banyak aktivitas 

negatif yang dilakukan siswa antara lain beberapa siswa keluar kelas, 

membicarakan hal-hal di luar materi pelajaran dengan teman yang duduk 

berdekatan, dan ada di antara siswa yang menggunakan handphone saat guru 

menerangkan pelajaran.  

Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran tidak dapat terlaksana 

dengan baik. Setiap guru meminta siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahaminya, siswa lebih banyak diam dan tidak memberi 

tanggapan. Selain itu, ketika siswa diminta ke depan kelas untuk 
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menyelesaikan soal matematika yang diberikan, mereka tidak mau 

mengerjakannya dan kelihatan takut salah dalam mengerjakan soal tersebut. 

Hal ini terjadi karena siswa tidak memahami konsep materi tersebut sehingga 

ketika guru mengulang materi pelajaran pada pertemuan berikutnya, banyak 

siswa yang diam dan tidak menjawab pertanyaan guru.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari beberapa orang siswa, 

mereka lebih sering bekerja sama dalam proses pembelajaran. Bekerja sama 

dapat memudahkan siswa untuk bertanya dengan teman apabila ada konsep 

matematika yang tidak dapat dipahami. Informasi lain yang didapatkan yaitu 

mereka menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 

selalu dipenuhi dengan rumus-rumus yang rumit. Dalam hal ini banyak di 

antara siswa yang menganggap bahwa pelajaran matematika sangat 

membosankan.  

Untuk mengatasi masalah di atas maka perlu adanya suatu strategi 

mengajar yang dapat menimbulkan suasana belajar menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. Suasana pembelajaran matematika yang menarik dan 

menyenangkan minat siswa akan memberikan dampak positif untuk 

keberhasilan belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika, siswa 

hendaknya diberi kesempatan untuk terlibat dan ikut mengambil bagian 

dalam belajar serta berinteraksi dengan seluruh peserta belajar yang ada di 

dalam kelas.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan strategi 

yang menarik minat siswa untuk belajar matematika sehingga masing-masing 
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siswa dapat memahami konsep materi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dan mereka juga terlibat langsung aktif dalam pembelajaran. 

Adapun strategi yang dapat digunakan salah satunya yaitu strategi The Firing 

Line.  

Strategi The Firing Line memberikan peluang kepada siswa yang 

berbeda latar belakang dalam kondisi memahami konsep pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep yang diperoleh siswa didapat dari berbagai  

proses belajar matematika yaitu dalam menjelaskan materi, saling bergantung 

satu sama lain, kerjasama dan belajar menghargai pendapat satu sama lain.  

Strategi The Firing Line ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan pertanyaan pada siswa yang ada dihadapannya. Siswa 

yang mendapat pertanyaan tersebut menjawab pertanyaan dengan batas 

waktu yang ditentukan, sehinggga siswa yang ada dihadapan mengerti 

dengan jawaban yang diberikan. Strategi ini membantu siswa lebih ingat lagi 

pelajaran yang baru dipelajari, membuat siswa termotivasi untuk 

mempersiapkan diri sebelum belajar, berdiskusi dengan teman, bertanya, 

membagi pengetahuan yang diperoleh dengan yang lainnya. Strategi ini 

didesain untuk membuat suasana kelas lebih menyenangkan dan 

meningkatkan keterlibatan fisik siswa dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan fisik siswa ini meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya 

akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi The Firing Line pada 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan  

beberapa masalah yaitu: 

1. Siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika. 

2. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran masih rendah. 

3. Hasil belajar matematika siswa masih belum mencapai KKM. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika 

siswa dengan menggunakan strategi The Firing Line lebih baik daripada hasil 

belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh  tahun pelajaran 2013/2014 ?” 

D. Asumsi 

Asumsi yang diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama  mengikuti proses pembelajaran. 

2. Guru mampu menggunakan strategi The Firing Line dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Hasil tes yang diperoleh menggambarkan kemampuan siswa dalam bidang 

matematika. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan strategi The Firing Line lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Pengalaman dan menambah wawasan bagi peneliti dalam mempersiapkan 

diri sebagai calon guru matematika. 

2. Siswa, yaitu meningkatkan hasil belajar matematika dengan menerapkan 

kerjasama antar kelompok. 

3. Guru, untuk menambah wawasan dalam memilih strategi belajar yang 

akan digunakan dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Proses pembelajaran terjadi ketika ada interaksi antara guru dengan 

siswa dan antara siswa dengan siswa, karena keduanya mempunyai 

hubungan timbal balik. Pembelajaran meliputi dua kegiatan yaitu belajar dan 

mengajar. Belajar mengacu pada kegiatan siswa sedangkan mengajar 

mengacu pada kegiatan guru. 

Pembelajaran mengusahakan bagaimana proses belajar terjadi. Hal 

ini ada hubungannya dengan pembelajaran matematika, Suherman (2003:59) 

mendefinisikan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses dimana 

siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pembelajaran 

matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam penalaran suatu 

hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang lainnya  

Para siswa hendaknya dibiasakan untuk mengkonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. 

Oleh karena itu, keterlibatan siswa secara aktif sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran matematika.  

Suasana yang menarik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 

matematika agar konsep-konsep atau prinsip-prinsip metamatika dapat 

dipahami oleh siswa. Uno (2010:130) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental 
untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-
simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar 

8 
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matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana 
menggunakannya dalam membuat keputusan dalam 
menyelesaikan masalah. 
 

Pendapat tersebut mengungkapkan bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika, hendaknya guru mampu untuk mengaitkan 

konsep-konsep matematika dengan kehidupan nyata agar pembelajaran 

dapat terasa lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian diharapkan siswa 

dapat mengaplikasikan konsep yang diperolehnya yang tentunya dapat 

menambah pengalaman dan kompeten siswa. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa untuk menguasai suatu materi 

pelajaran. Menurut Djamarah (2002:72) “Hasil belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di 

sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang 

dinyatakan sesudah penilaian”. Penilaian yang diberikan merupakan salah 

satu hal yang diberikan sebagai sebuah apresiasi dari  proses pembelajaran.  

Selanjutnya (Ngalim, 2007:85) menjelaskan tentang pengertian belajar:  

a. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, 
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah 
laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.  

b. Belajar   merupakan sesuatu perubahan yang terjadi 
melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti 
perubahan-perubahan terjadi pada diri seseorang bayi. 

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus 
relatif mantap; harus merupakan akhir dari pada suatu 
periode waktu yang panjang. Beberapa lama periode 
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waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, 
tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari 
suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, 
berbulan-bulan ataupun bertahun tahun.  

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik 
maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian 
pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan 
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap”. 

 
Para ahli psikologi memberikan tafsiran yang berbeda mengenai 

pengertian hasil belajar, maka pendapat-pendapat tersebut 

diklasifikasikan menjadi beberapa teori belajar, sebagaimana dinyatakan 

Djudju (2002:3) ”Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam 

pendidikan, secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai 

yang diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar”. Perwujudan nilai 

sebagai tolak ukur keberhasilan siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

Keberhasilan belajar dapat dilihat dari perolehan hasil siswa 

setelah mengalami belajar, menurut Nana (2007: 102) “Hasil belajar atau 

achievement merupakan realisasikan atau pemekaran dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan 

hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari prilaku, baik prilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari suatu 
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kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dinyatakan 

dengan skor/nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar setelah proses 

pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi dan penilaian hasil belajar penting 

dilakukan sebab hasil belajar sebagai ungkapan dan perwujudan hasil dari 

pelaksanaan   pembelajaran. 

3. Strategi The Firing Line  

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 

guru perlu mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan dalam 

bentuk pertanyaan, dengan ini diharapkan ingatan siswa mengenai materi 

tersebut dapat bertahan lama. 

Strategi The Firing Line merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh partisipasi siswa. Strategi 

ini dirancang untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami suatu 

masalah. Selain itu penerapan strategi The Firing Line ini juga dapat 

membantu menekankan pada hal-hal penting yang sulit bagi siswa, 

sehingga pelajaran yang baru disampaikan lebih mudah diingat. Strategi 

ini akan mengajak siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya tentang 

suatu konsep melalui kegiatan permainan, sehingga diharapkan pelajaran 

matematika dapat menjadi lebih menyenangkan. Melalui kegiatan ini 

diharapkan pelajaran matematika itu jadi menyenangkan dan lama 

bertahan dalam ingatan siswa. 
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Strategi The Firing Line menurut Silberman (2006:223)  memiliki 

beberapa prosedur sebagai berikut: 

a. Tetapkan tujuan anda untuk menggunakan “Regu Tembak”. 
b. Susun kursi dalam formasi dua barisan berhadapan. Sediakan kursi 

yang cukup untuk keseluruhan siswa di kelas. 
c. Pisahkan kursi-kursi menjadi sejumlah regu beranggotakan tiga 

sampai lima siswa pada tiap sisi atau deret. Formasi ini bisa tampak 
Seperti gambar berikut: 

 
 
  
 
 
    

d. Bagikan pada tiap siswa X sebuah kartu berisi sebuah tugas atau 
pertanyaan yang telah dipersiapkan guru, kemudian siswa X akan 
meminta siswa Y yang duduk berhadapan dengannya untuk 
menjawab tugas/pertanyaan tersebut. 

e. Mulailah tugas pertama. Dalam jangka waktu yang tidak begitu 
lama, umumkan bahwa sekaranglah waktunya bagi siswa Y  untuk 
berpindah satu kursi disebelah kirinya didalam regunya. 
Perintahkan siswa X untuk menembakkan tugas atau pertanyaaan 
kepada siswa Y yang duduk dihadapannya, lanjutkan dengan 
jumlah babak sesuai dengan jumlah tugas yang anda berikan. 
 
Pada Pelaksanaan strategi The Firing Line siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang yang dibagi 

berdasarkan kemampuan akademik siswa. Masing-masing siswa dalam 

kelompok yang tampil akan mendapat satu kartu. Pertanyaan dalam kartu 

tersebut bertujuan untuk mengulang kembali pelajaran yang baru 

dipelajari. Dengan adanya pertanyaan ini, tiap anggota dalam kelompok 

akan berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lawan 

sehingga setiap siswa akan berusaha untuk dapat menguasai pelajaran 

dengan lebih baik. 

X X X X X

Y Y Y

X

Y Y Y

X X

Y YY

X
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The Firing Line merupakan salah satu strategi instruksional dari 

pembelajaran aktif yang digunakan sebagai solusi alternatif untuk 

mengatasi teknik tradisional pembelajaran yang cepat menimbulkan 

kebosanan dan menghambat kreatifitas siswa. Selain itu penggunaan 

strategi ini juga bertujuan untuk menghilangkan penilaian negatif siswa 

terhadap pelajaran matematika yang selama ini dianggap sulit. Siswa 

membutuhkan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton, 

dengan demikian penerapan strategi The Firing Line dalam proses 

pembelajaran dapat mengatasi kejenuhan siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

4. Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh guru. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“Konvensional adalah berasal dari kata konvensi (kesepakatan) umum, 

kelaziman atau sesuatu yang telah menjadi kebiasaan”. Dalam 

pembelajaran konvensional dilakukan model pembelajaran langsung dan 

metode ceramah. 

Strategi pembelajaran konvensional menurut Djaafar (2001:5) 

“Strategi pembelajaran konvensional merupakan strategi pembelajaran 

yang yang berorientasi pada guru/lembaga pendidikan, dalam arti seluruh 

keputusan operasional diarahkan untuk dan bagaimana cara lembaga 

pendidikan dan peranan guru dalam mengorganisir proses pembelajaran”. 

Proses pembelajaran yang menyebabkan guru sebagai sumber belajar. 
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Pembelajaran konvensional itu adalah pembelajaran yang 

berlangsung dengan cara menyampaikan informasi atas keterangan 

tentang suatu pokok secara lisan dimana kegiatan berpusat pada guru, 

siswa hanya menerima informasi dengan cara mendengarkan dan 

mencatat. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Siska (2008) dengan judul “ Penerapan strategi The Firing Line dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Padang Panjang. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah strategi The Firing 

Line dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika. 

2. Reni (2012) dengan judul “Penerapan strategi The Firing Line dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batang Anai 

tahun pelajaran 2011/2012. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah strategi The Firing 

Line dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika. 

C. Kerangka Konseptual 

Tujuan pembejaran matematika yaitu agar siswa  dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal. Hasil belajar didukung oleh kemampuan siswa dan 

upaya guru dalam merancang dan mempersiapkan pembelajaran sesuai 

dengan kondisi siswa. Akan tetapi siswa masih merasa kesulitan mempelajari 

matematika dan adanya aktivitas negatif yang dilakukan siswa sehingga hasil 

belajar siswa rendah. 
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Pelaksanaan strategi The Firing Line dalam pembelajaran matematika 

salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar. Penerapan strategi The 

Firing Line dalam pembelajaran yaitu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan pertanyaan pada siswa yang ada dihadapannya. Siswa 

yang mendapat pertanyaan tersebut menjawab pertanyaan dengan batas waktu 

yang ditentukan, sehinggga siswa yang ada dihadapan mengerti dengan 

jawaban yang diberikan. 

Strategi The Firing Line ini merupakan strategi pembelajaran yang 

dapat membuat suasana kelas lebih menyenangkan sehingga memberikan 

dampak positif pada hasil belajar siswa. Strategi The Firing Line diharapkan 

dapat membuat siswa lebih memahami materi dan hasil belajar yang lebih 

baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran The Firing Line lebih baik 

daripada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh  tahun pelajaran 

2013/2014. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang belajar dengan menggunakan strategi The Firing Line 

lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional.  

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi The Firing Line 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajar oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika 

2. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, peneliti menyarankan agar memastikan semua siswa 

paham strategi yang akan dilaksanakan serta melakukan proses 

pembelajaran dengan jumlah pertemuan yang relevan. 

3. Dalam pembelajaran guru diharapkan mengingatkan siswa untuk 

memeriksa kembali jawabannya agar mereka terbiasa teliti dalam 

menyelesaikan soal. 
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